Pengadilan Agama te

Telah membaca, mempelajari dan meneliti berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;
Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 25 Juni
2020 beserta perubahannya yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Morotai pada hari itu juga dengan register perkara Nomor
76/Pdt.G/2020/PA.MORTB, mengemukakan hal-hal yang pada pokonya
sebagai berikut:
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idup dalam

mulai timbul

a.

maunya menang sendiri;

b. Tergugat sering berbicara kasar kepada Penggugat bahkan
mencaci maki Penggugat dengan kata-kata yang tidak pantas;

C. Tergugat suka cemburu buta, dan sering menuduh Penggugat
berselingkuh dengan laki-laki lain padahal hal tersebut tidak benar;

d. Penggugat dengan Tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak
bulan Maret 2017 hingga sekarang;

e. Tergugat sudah tidak memberikan nafkah lahir batin kepada
Penggugat sejak bulan Maret 2017 hingga sekarang;
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jgiigat berketapan hati

sanggup lagi

Bahwa berdasarkan alasan- ebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Morotaicq. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

PRIMER :
1. Menerima dan mengabulkan Gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);
3. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak hadhanah
(pemeliharaan) atas ke 3 (tiga) orang anak Penggugat dan Tergugat
masing-masing bernama:

Halaman3 dari 27 HIm. Putusan No.76/Pdt.G/2020/PA.MORTB

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 3
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



il

Ty ,rﬂ"'f.‘ Mengajukan Gugatan

dari atasan berdasarkan“Sutat s

Cerai tanggal 24 Juni 2020 yang dikéliarkan oleh Kepala Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Halmahera Utara;

Bahwa upaya perdamaian dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan;

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilakukan dalam sidang tertutup
untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat gugatan Penggugat yang
isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat, dengan memberikan
penjelasan tambahan atas gugatan Penggugat tersebut secara lisan dalam
persidangan tanggal 8 Juli 2020 sebagai berikut:

- Bahwa, nama Tergugat yang benar adala Xxxx, bukan Suxxxx;
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gambil anak

Penggugat mengantar anak Kketig ebut ke rumah Tergugat, namun

ketika Penggugat akan menjemput untuk wisuda TK di Desa Soakonora,
Tergugat menolak, sejak saat itu hingga saat ini anak ketiga Penggugat
tinggal dengan Tergugat;

- Bahwa, selama anak-anak tinggal dengan Tergugat, Penggugat tidak
pernah diizinkan untuk bertemu, Penggugat hanya bisa bertemu ketika
anak-anak datang ke rumah neneknya (ibu Penggugat);

- Bahwa, Tergugat bekerja sebagai PNS guru, Tergugat tinggal dengan
saudaranya, sedangkan kedua orangtua Tergugat sudah meninggal;
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Tergugat ye
Kecamatan Gale
Halmahera Utara, tanggal T4=Jt bukti tersebut selanjutnya diberi
kode (P.4);

- Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran Nomor: xxxxx atas namaAnak |
yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara tanggal 15 Juli 2020. Bukti
tersebut telah bermeterei dan dinazzagelen serta telah sesuai dengan
aslinya (P.5);

- Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran Nomor: xxxx atas namaAnak ||
yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara tanggal 15 Juli 2020. Bukti
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pokoknya sebage
- Bahwa, a saksi adalah ibu

Penggugat;

- Bahwa, saksi kenal dengan Tergugat, Tergugat bernama Xxxx;

- Bahwa, benar Penggugat dan Tergugat adalah suami istri;

- Bahwa, saksi tahu Penggugat dan Tergugat telah menikah tahun

2008, di rumah saksi, tetapi saksi lupa tanggalnya;

- Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di

rumah orangtua Tergugat tinggal di Gorua, kemudian tinggal di rumah

bersama, setelah itu keduanya berpisah;
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keluarga pernah laporkan o Kantor polisi;

- Bahwa, Tergugat pernah mengajukan cerai di tahun 2017 di
Pengadilan Agama Morotai, tetapi akhirnya tidak jadi ikar;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak
kurang lebih 3 (tiga) tahun lalu sejak tahun 2017, Penggugat tinggal
dengan saksi (rumah orangtua Penggugat) di Galela tetapi kadang di
kosan, sedangkan Tergugat tinggal di rumah bersama di Gorua;

- Bahwa, selama pisah tersebut, Tergugat tidak pernah memberikan
nafkah kepada Penggugat, Tergugat tidak juga memberikan juga nafkah
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Penggugat,

jah  datang

Bahwa, sejak Terguga put anak kedua dan anak ketiga
tersebut, Penggugat dan Tergugat kemudian dipindahkan ke Gorua,
disana kalau dari cerita anak-anak, anak-anak tetap pergi mengaj;

- Bahwa, saksi tidak tahu apakah Tergugat berperilaku buruk ke
anak-anak, karena anak-anak tidak pernah jawab ketika saksi Tanya;

- Bahwa, saksi sudah menasihati Penggugat dan Tergugat, tetapi
tetap Tergugat tidak berubah, sedangkan Penggugat sudah tidak lagi
sanggup untuk rukun dengan Tergugat;

- Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi untuk mendamaikan

Penggugat dan Tergugat;
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sung Penggugat dan

Tergugat bertengkar, tetap melihat Penggugat datang ke
rumah saksi di tahun 2016, ketika itu Penggugat datang lari menghindar

dari Tergugat, Penggugat bahkan sempat sampai menginap selama 2

(dua) hari;
- Bahwa, saksi juga tahu soal pembakaran surat-surat dan ijazah
Pengguat;
- Bahwa, yang saksi tahu Tergugat sering curiga kepada

Penggugat, Tergugat menuduh Penggugat pacaran dengan orang lain;
- Bahwa, saksi tidak liat langsung Tergugat mengancam dengan

pisau, tetapi saksi mendengar cerita dari saksi I;
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disekolahkan atau tidak oleh Tergugat selama tinggal dengan Tergugat;

- Bahwa, saksi pernah melihat anak-anak Penggugat dan Tergugat,
yang sering saksi lihat hanya anak yang terakhir (anak ketiga), saksi
hanya melihat anak-anak tersebut ketika ada keluarga yang meninggal;

- Bahwa, saksi tidak tahu pasti kondisi anak-anak saat ini dengan
Tergugat, tetapi yang saksi tahu ketika anak-anak di Penggugat itu dalam
kondisi sehat/baik;
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anak tidak ada baru Penggugat p ke n Penggugat;
Bahwa, atas saksi-saksi Penggugat tersebut, Tergugat tidak dapat

didengarkan tanggapannya karena tetap Tergugat tidak hadir meskipun telah

dipanggil secara resmi dan patut;
Bahwa, selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan

apapun lagi, kemudian menyampaikan kesimpulan secara lisan yang pada

pokoknya tetap pada gugatannya, dan mohon putusan;
Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk segala

sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari isi putusan ini;
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A4S

Undang-Undang I tefitany afi, Jo. Pasal 31 ayat
(1) Peraturan Pemerinta gl il Jo.-Rasal 82 ayat (1) Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989, Jo-Pa Kompilasi Hukum Islam, namun
usaha tersebut tidak berhasil, dan upaya Mediasi sesuai dengan Peraturan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan tidak dapat dilaksanakan, karena Tergugat tidak pernah
hadir dipersidangan, maka perkara ini harus diselesaikan melalui putusan
hakim;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugattidak hadir di persidangan
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak ternyata tidak
hadirnya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka Tergugat
harus dinyatakan tidak hadir, maka pemeriksaan perkara ini dilanjutkan tanpa
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Menimbang, bahwa wala KSaan perkara ini tanpa dihadiri

pihak Tergugat di persidangan, akan tetapi karena terkait dalam bidang
perceraian, maka sesuai prinsip dan asas yang terdapat dalam penjelasan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 angka (4) huruf (e) jo Pasal 285 RBg,
maka Majelis Hakim berpendapat bahwa alasan-alasan yang menjadi dasar
gugatan Penggugat harus dibuktikan berdasarkan bukti-bukti yang cukup di
persidangan;

Menimbang, bahwa pokok gugatan tersebut menunjukkan bahwa secara
normatif Penggugat mendasarkan gugatannya pada ketentuan Pasal 19 huruf
(f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo.Pasal 116 huruf (f) Kompilasi
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Undang Nomor 50 Tl| lfapFAgama, oleh karena itu

Majelis Hakim perlu memperti ebih dahulu tentang tuntutan
perceraian, kemudian hak hadhanah berikutnya;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya
Penggugat telah mengajukan alat bukti P.1 sampai dengan buktiP.9 serta
menghadirkan2 (dua) orang saksi;

Menimbang, bahwa terhadap alat bukti suratyaitu bukti P.2, P.3., P.5
sampai dengan bukti P.9 bermeterai cukup maka telah memenuhi maksud
Pasal 2 ayat (3) Undang-undang Nomor 13 tahun 1985 tentang Bea Meterai
serta Pasal 2 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2000 tentang
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Disclaimer

o

nama Penggugat ya  4eBterdngdh piwe CiP-el, dengan alamat

Penggugat didalamnya a, Kecamatan Galela,
Kabupaten Halmahera Utara, begitupt bukti P.2 berupa fotokopi kartu
tanda penduduk atas nama Penggugat yang didalamnya menerangkan
Penggugat beralamat di Gorua Selatan, Kecamatan Tobelo Utara, Kabupaten
Halmahera Utara, atas perbedaan alamat tersebut Pengguat dalam sidang
menerangkan adanya perpindahan tempat tinggal sebelumnya di Gorua
Selatan, saat ini berdomisili di Soakonora, oleh karenanya terhadap kedua bukti
tersebut adalah benar merupakan identitas resmi dari Penggugat sesuai
dengan ketentuan Pasal 1 angka (14) Undang-Undang No. 23 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan, isi bukti tersebut menjelaskan bahwa Penggugat
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ergugat telah dikaruniai 3 (tiga)

orang anak kandung masing-masing bernama: 1) Meynafla A.Pono, perempuan
lahir di Gorua tanggal 25 Mei 2009; 2) Alfathir A.Pono, laki-laki, lahir di Tobelo
tanggal 31 Januari 2012, dan 3) Anak lll, laki-laki, lahir di Tobelo tanggal 10 Juni
2014,

Menimbang, bahwa Penggugat di persidangan juga telah mengajukan 2
(dua) orang saksi, masing-masing bernama xxxxdan Xxxx, yang mana kedua
saksi tersebutsudah dewasa dan sudah di sumpah, sehingga memenuhi syarat
formil sebagaimana diatur dalam Pasal 175 RBg, Pasal dan Pasal 171 ayat (1)
RBg Jo. Pasal 1911 KUHPerdata, saksi-saksi Penggugat tersebut, telah
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asia

skat sebagaimana

enarkan antara

Penggugat dan Terguge -h- n. k masing-masing

bernama Anak I, Pere *‘"':r 3 | 8 tahun danAnak llI,

dalam asuhan Tergugat, para

Laki-laki,umur 6 tahun, ketiganya
saksi membenarkan anak pertama dan kedua selama pisah ikut dengan
Tergugat, sejak perpisahan tersebut Penggugat dilarang menjemput anak-anak
tersebut oleh Tergugat, sedangkan saksi | menerangkan Penggugat hanya bisa
bertemu ketika saksi | menjemput anak-anak datang ke rumah saksi |
(neneknya), sedangkan anak ketiga Penggugat dan Tergugat sejak perpisahan
tempat tinggal tersebut tinggal dengan Penggugat, hingga pada awal bulan
puasa/Ramadhan lalu, Penggugat mengantarkannya kepada Tergugat, akan
tetapi menurut keterangan saksi |, Penggugat dilarang untuk menjemput anak
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asia

o =

mengenai kondisi rumah tangga=Pé€ dan Tergugat, dengan tanpa

mempermasalahkan penyebabnya, maka telah ditemukan fakta hukum bahwa
antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang telah menikah secara
sahtanggal2l Agustus 2008 tercatat di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Galela Selatan, Kabupaten Halmahera Utara, mulanya rumah tangga keduanya
rukun dan harmonis, namun sejak tahun 2016 terjadi perselisihan dan
pertengkaran hingga pengajuan cerai talak di tahun 2017 akan tetapi Tergugat
tidak melaksanakan ikar talak sehingga batal, sejak tahun 2017 hingga saat ini
atau kurang lebih 3 (tiga) tahun lamanya Penggugat dan Tergugat telah pisah
tempat tinggal karena Penggugat tinggal di rumah orangtua Penggugt di Desa
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HEoN
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Majelis Hakim dalam memperti Kara ini, yaitu :
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Artinya: Islam memilih lembaga talak/perceraian ketika rumah tangga sudah

dianggap goncang serta dianggap sudah tidak bermanfaat lagi nasihat
perdamaian dan hubungan suami istri menjadi tanpa ruh (hampa)
sebab dengan meneruskan perkawinan berarti menghukum salah satu
suami istri dengan penjara yang berkepanjangan, hal ini adalah aniaya
yang bertentangan dengan semangat keadilan.
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asia

kamu mendapat

ketenangan hatiizdan l ¢ ng diantara kamu.

Sesungguhnya yang de jadi tanda-tanda kebesaran-Nya
bagi orang yang berfikir;

Menimbang, bahwa dalam kasus perceraian sesuai Yurisprudensi
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 38 K/AG/1996 tanggal 5 Oktober
1996, Majelis Hakim dalam persidangan bukan semata mencari siapa yang
bersalah dan/atau siapa yang benar serta siapa yang menjadi penyebab
terjadinya perselisihan dan pertengkaran, akan tetapi lebih ditujukan pada
adanya kenyataan bahwa apakah benar rumah tangga dimaksud telah pecah,
dan dalam perkara a quo telah terbukti bahwa rumah tangga antara Penggugat
dengan Tergugat adalah sudah pecah sebagaimana fakta yang telah

Halaman21 dari 27 HIm. Putusan No.76/Pdt.G/2020/PA.MORTB

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 21



asia

Penggugat telah terbukti, cukup b

memperhatikan Pasal 39 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan dan Pasal 65 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
No. 3 tahun 2006 dan diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-undang No.
50 tahun 2009, petitum primair 2 dari gugatan Penggugat dapat untuk
dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat terhadap
Penggugat;

Tentang hak asuh anak Penggugat dan Tergugat
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yang mana hal tersebut juga diambil alih oleh pendapat Majelis Hakim, dalam

perkara a quo Majelis Hakim menilai berdasarkan bukti-bukti di persidangan,
ternyata Penggugat telah memenuhisyarat-syarat sebagai pegang hak asuh
(hadhanah) ketiga anak Penggugat dan Tergugat tersebut, oleh karenanya
petitum angka 3 gugatan Penggugat tersebut dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas serta
dengan mempertimbangkan lebih lanjut ketentuan Pasal 105 huruf (a)
Kompilasi Hukum Islam dan standar utama dalam pengasuhan anak yaitu
kepentingan terbaik bagi anak tidak terpenuhi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 telah diubah dengan Undang-
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harus dimakna abkan putusanya

hubungan/suaturah n_,n ‘ “f ergugat sebagai

orangtuanya, hal mana™sesua 2

Undang Nomor 23 Tahun 200 dengan ketentuan Pasal 14 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, yang

pada pokoknya menyebutkan bahwa anak berhak mendapat pengasuhan dari
orangtuanya in casu Penggugat dan Tergugat, sehingga perbuatan
menghalang-halangi akses orangtua kepada anak dapat menjadi perbuatan
melanggar hukum yang dapat menjadi alasan pencabutan hak hadlonah anak-
anaknya;

Menimbang, bahwa dengan menghalangi kepada Tergugat (ayah) untuk
bertemu anak, memberi perhatian, pengasuhan, perlindungan, pendidikan,
mengajak jalan-jalan, mengajak ke rumahnya, berarti menyalahi ketentuan
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Disclaimer

1. Menyatakan Tergugat yang dipanggil secara resmi dan putut untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

4. Menetapkan  Penggugat sebagai pemegang hak hadhanah
(pemeliharaan) atas ke 3 (tiga) orang anak Penggugat dan Tergugat

masing-masing bernama:
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